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Abstract 

Providing services at school requires healthy psychological conditions, one of which is feeling happy at 

school. The purpose of this study was to determine the differences in the happiness of counseling teachers 

based on the area of residence. This study uses a quantitative descriptive method with independent sample 

test data analysis. The research subjects were BK Kuningan and DKI Jakarta teachers with a total of 83 

people, consisting of 50 female BK teachers and 43 male teachers. Meanwhile, based on the area, there are 

63 teachers in Kuningan and 21 in Jakarta. The instrument used to measure authentic happiness is a 

modification of the Authentic Happiness Inventory (AHI). The results of independent samples test data 

analysis were obtained for gender with a significance of <0.05 (0.000 <0.05), so there was a difference in 

the happiness of counseling teachers based on gender. Whereas for independent samples test data analysis 

based on area of residence with a significance of > 0.05 (0.428 > 0.05), there is no difference in the happiness 

of counseling teachers based on the Kuningan and Jakarta areas. 
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Abstrak 

Memberikan pelayanan di sekolah memerlukan kondisi psikologis yang sehat salah satunya merasa 

Bahagia di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui perbedaan kebahagiaan guru 

guru BK  berdasarkan  wilayah tempat tinggal . Penelitian  ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan analisis data  independent samples test. Subjek penelitian adalah guru – guru BK Kuningan  dan  

DKI Jakarta dengan jumlah 83 orang, terdiri dari 50 orang guru BK  perempuan dan 43 orang guru laki 

- laki . Sedsngkan berdasarkan wilayah guru daerah kuningan berjumlah 63 orang dab Jakarta 21 orang. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur authentic Ahappiness adalah modifikasi dari Authentic 

Happiness Inventory (AHI) . Diperoleh hasil analisis data    independent samples test  untuk jenis 

kelamin dengan signifikansi  < 0,05 (0,000 < 0,05) maka  ada perbedaan kebahagian guru bk berdasarkan 

jenis kelamin. Sedangkan untuk analisis data independent samples test berdasarkan wilayah tempat 

tinggal   dengan signifikansi > 0,05 (0,428 > 0,05),  maka  tidak ada perbedaan kebahagiaan guru bk 

berdasarkan wilayah Kuningan dan Jakarta.   

Kata Kunci: Kebahagiaan, Dewasa Madya, Gender, Tempat Tinggal. 

 

PENDAHULUAN 

Para ahli  secara umum mendefinisikan kebahagiaan 

dari dua sudut pandang yaitu  hedonis dan eudaimonia.   

Para ahli juga dalam menjelaskan kebahagiaan dalam 

berbagai istilah diantaranya PWB dan  SWB . PWB atau 

kesejahteraan psikologis  dalam hal ini lebih  

menekankan pada mental yang sehat  ( Ryff , 1995).  

SWB atau kesejahteraan subjektif menekankan  cara 

inividu memberikan  evaluasi secara  positif  baik dalah 

hal  pikiran, dan afektif    yang memunculkan kepuasan 

dalam hidupnya Meskipun demikian dalam 

pengemnbangan  memiliki karakteristek, dimensi dan 

indikator tertentu.  Pandangan hedonis  menekankan  

kebahagiaa kepada  kesenangan materi bahwa individu 

akan bahagia  ketika   terpenuhinya semua    kebutuhan,    

kesuksesan  dan  keberuntungan     seperti uang, karir, 

kesehatan, rekreasi dan kenikmatan dunaiwi lainnya.   ( 
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Elisa, 2019, Hurlock, 1997, Wilson, 1976,  BBC 2019, 

Helliwell ,   2020) .    Kelompok ahli lain dipelopori oleh 

Aristotels  yang berdasarkan  pandangan eudaimonia 

atau istilah lainnya  “Etika Nikomachea” menfokuskan     

pada pembiasaan perilaku baik dan  mengembangkan 

semua potensi  baik dalam diri .  

Kebahagiaan dalam penelitian ini adalah kebahagiaan 

yang didasarkan pada pandangan eudaimonia diikuti 

oleh banyak ahli   (Car, 2007, Ryff , 1995, Diener ( 

1984). Menurut Hasib (2019)  Aristoteles  

memperkenalkan arti  kebahagiaan dari sisi 

“Eudaimonia”. Dua hal yang utama untuk mencapainya 

adalah  intelektual dan moral.  Intelektual  merupakan 

kemampuan membedakan  benar dan salah. Sedangkan 

moral,  merupakan nurani  yang merupakan potensi 

untuk  manusia selalu  berbuat baik. Salah satu ahli yang 

mengembangkan teori kebahagiaan berdasarkan 

eudaimnonia adalah Seligman  (2002) yang memberi 

istilah authentic happiness. Seligman terinspirasi dari 

Maslow ( 1954,1962),    Rogers (1951),  Jahoda (1958),  

Vaillant (1997),   dan ahli lainnya.  Authetic Happiness 

menurut Seligman (2002)   merupakan kebahagiaan 

yang diperoleh    karena    kemampuannya untuk 

mengembangkan potensi kebaikan dan melatih diri    

untuk memodifikasi berbagai hal peristiwa dan kondisi  

tidak dinginkan  dengan mengalihkan kepada hal – hal 

yang positif dari peristiwa tersebut . Dalam hal ini 

dikenal dengan istilah  “voluntary control” atau 

pengendali diri dengan berbagai keadaan  yang telah 

dijalani , sedang dijalani  dan kehidupan  yang akan 

datang.   

Bahagia Seligman (2002) terdapat rumus atau  formula 

yang dikembangkan Seligman yaitu ; H = S + C + V.  

Terkait dengan  H adalah tingkat kebahagiaan  , S atau  

set range adalah penghalang  untuk  bahagia yang 

berasal dari internal seperti harapan dan keinginan yang 

tidak rasional. Selanjutya  C atau  circumstances of your 

life atau  peristiwa atau kondisi yang dialami.  , dan 

terakhir adalah V  yang merupakan voluntary control  

yang merupakan  pengontrol  diri. “Authentic 

Happiness” diperoleh ketika individu mampu  memberi 

arti dan makna dalam setiap aktivitas kehidupan dengan 

mengembangkan potensi kebaikan.  Seligman (2002) 

menjelaskan satu kebaikan akan mampu mendorong 

untuk memunculkan kebaikan  lainnya atau dikenal 

dengan istilah  “personal strengths” (kekuatan diri). 

Dalam hal ini  Peterson & Seligman, (2004) menegaskan  

kekuatan diri memunculkan enam kebajikan utama atau 

yang disebut sebagai “cardinal virtues” sebagai berikut   

kebijaksanaan /pengetahuan [wisdom/knowledge],  

keteguhan hati ( Courage) . kemanusiaan ( humanity) ,  

keadilan,  kesederhanaan ( temperance) dan  

Transedence.  Dari enam kekatan karakter tersebut 

Peterson dan Seligman membagi lagi ke daam dua pulu 

empat item kekuatan karakter.  Setiap inidividu  

berupaya terus melatih diri untuk mengembangkan ke 

dua puluh empat karakter  tersebut.    

Penelitian terkait kebahagiaan cukup beragam. 

Waldinger (Republika 2016)   menfokuskan 

kebahagiaan pada  dukungan orang terdekat, sedangkan  

Elisa (2019) yang mendeskripsikan  tentang  

kebahagiaan orang Jepang dengan diperolehnya 

kesuksesan karir . Berbeda halnya dengan penelitian 

yang dilakukan di Indonesia diantaranya  Angriani dan 

Hayati (2014) , Darmawati. (2019), Anugrahany (2019). 

Ketiga peneliti ini meneliti kebahagiaan di tiga daerah 

yang berbeda yaitu Yogyakarta, Pare – Pare Sulawesi 

Selatan dan Malang terhadap wanita yang bekerja, 

hasilnya  cukup berbeda. Yogyakarta  bagi wanita  yang 

bekerja kebahagiaan dalam bekerja  karena  kesempatan 

berinteraksi dengan teman, diterima keluarga dari pada 

pendapatan yang mereka peroleh. Sedangkan di Pare – 

Pare Sulawesi Selatan dan Malang meskipun dengan 

pendapatan yang cukup justru tidak membuat mereka 

bahagia karen konflik peran ganda yang dirasakan.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian yang terkait 

kebahagiaan masih menraik untuk dikaji. Mengenai 

indikator untuk menentukan tingkat bahagia  Seligman  

(2005 )  dalam melihat tingkat kebahagiaan berdasarkan 

empat faktor  yaitu (a) kehidupan yang memiliki arti dan 

tujuan atau ( meaningful and purposeful life),, (b) 

kesenangan dan emosi positif (pleasures and positive 

emotions), (c) keterlibatan dalam aktivitas hidup, 

(engagement in life activities) dan (d) hubungan 

interpersonal (interpersonal connectedness).   

METODE 

Penelitian  ini menggunakan deskriptif kuatitatif. 

Menurut  Creswell (2014) penelitian deskriptif kuatitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji  

teori dengan menggunakan analisis statistik.   Subjek 

penelitian adalah guru – guru BK   didaerah  Kuningan 

Jawa Barat  dengan jumlah  83  orang  yang terdiri dari 

50 orang guru perempuan dan 33 orang guru  laki – laki.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur authentic 

happiness adalah modifikasi dari Authentic Happiness 

Inventory (AHI) dalam Proyer, (2018). Instrumen ini 

dirancang oleh Seligman tahun 2005 . Skala yang 

digunakan mengguakan skala likert untuk mengetahui 

tingkat kebahagiaan dengan bobot skor 1-5 dan jumlah 

item 24 item. AHI pernah dilakukan uji coba di Iran ( 

Zabihi, Ketabi, Tavakoli dan Ghandiri ( 2014) 

menunjukkan konsistensi internal yang tinggi ( alpha = 

0,93). 

 

HASIL TEMUAN 

Perbedaan Kebahagiaan  Guru BK ditinjau dari 

jenis kelamin dapat di lihat dari tabel di bawah ini 

Tabel 1. Perbedaan Kebahagiaan  Guru BK ditinjau 

dari jenis kelamin 
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Dari table terlihast signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan kebahagian 

guru bk berdasarkan jenis kelamin. Dilihat dari nilai 

mean dapat diketahui bahwa kebahagiaan guru bk 

yang perempuan lebih tinggi daripada yang laki-laki. 

Selanjutnya  perbedan kebahagian guru BK 

berdasarkan wilayah dapat dilihat pada table berikut  

 

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan 

antara  guru laki – laki dan guru perempuan dalam 

hal dalam   dilihat dari mean  guru BK perempuan 

lebih tinggi daripada  guru BK laki -laki. Sedangkan 

ditinjau dari perbedaan wilayah   antara guru BK 

Kuningan dengan guru BK Jakarta tidak 

menunjukkan perbedaan. Berbagai penelitian yang 

terhadap jenis kelamin hasilnya cukup berbeda – 

beda diberbagai subjek dan wilayah.   Hal ini sejalan 

dengan hasil peneliti dari University of Pennsylvania, 

Amerika Serikat, menemukan  bahwa antara otak 

pria dan perempuan memang  memiliki fungsi yang 

berbeda. Artikel ini melansir Daily Mail , 3 Desember 

2013, penelitian  yang dilakukan berhasil 

menemukan antara otak wanita terprogram untuk 

melakukan multitasking atau banyak pekerjaan dalam 

satu waktu. Sementara, otak pria lebih fokus untuk  

menjalankan tugas tunggal dalam satu waktu.  

Penelitan ini juga menemukan antara  bagian depan  

dan bagian belakang otak pria lebih baik dari pada 

wanita yang menyebabkan kecenderungan pria 

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam 

mencerna informasi dan dalam melaksanakan 

tugasnya ( Viva co.id, diunduh , 28 Februari 2022).  

Hal yang demikian akan berdampak pada emosi yang 

dirasakan termasuk tingkat kebahagiaan antara pria 

dan wanita. Wanita diprogram untuk menjadi 

individu yang multi taskin, yang  menyebabkan 

beban kerja yang lebih dimiliki oleh wanita untuk 

melakukan banyak hal.  Kondisi ini akan 

memunculkan  banyak konflik apalagi jika wanita 

bekerja diluar rumah.  Laki -laki diprogram untuk 

menjalankan tugas fokus  pada satu tugas,  sehingga 

beban kerja  dalam hal melakukan tugas domestik 

tidak seperti wanita. Hal ini mampu meminimalisir 

konflik internal.   

Penelitian lain yang dilakukan di Malang menemukan 

hal berbeda, bahwa penduduk perempuan di Kota 

Malang lebih bahagia dibandingkan dengan 

penduduk laki – laki.  Indeks kebahagiaan penduduk 

laki laki sebesar 70,68 sedangkan   penduduk 

perempuan sebesar 74. 84 ( Magelang Kota , 2018).  

Penelitian  Amalia ( 2015) menunjukkan hasil yang 

sama bahwa wanita lebih bahagia karena 

menunjukkan peran di masyarakat dan   lebih 

ekspresif. . 

Namun penelitian  yang dilakukan di negara – negara 

barat dan perbandingan lintas negara  oleh Hori dan 

Kamo ( 2017)  menunjukkan hasil yang cukup 

berbeda antara laki – laki dan perempuan. Tingkat 

kebahagiaan ditentukan oleh status perkawinan, 

pekerjaan,  dukungan sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebahagiaan yang dirasakan oleh masing 

masing jenis kelamin baik laki laki maupun 

perempuan dipengaruhi oleh banyak faktor dan 

budaya. Negara negara Asia yang cenderung dengan 

ideologi  tradisonal dalam melihat peran gender 

ditengah masyarakat   akan berbeda dengan negara 

negara barat yang cenderung dengan ideologi 

modern.   

Berbagai hal yang menentukan tingkat kebahagiaan 

yang memang secara umum bisa dilihat dari segi 

hedonis dan eudaimonia.   Laki – laki ataupun 

perempuan adalah individu yang memang masing – 

masing memiliki  pengalaman, keinginan dan 

harapan masa depan yang ditentukan banyak faktor 

seperti usia, pekerjaan, status ekonomi, kesehatan 

dan beban kerja. Sehingga tingkat kebahagiaan laki- 

laki dan perempuan tidak selalu salah satu jenis 

kelamin lebih tinggi dari jenis kelamin yang lain.  

Dengan demikian penelitian ini masih terus  dikaji 

dan masih tetap menarik untuk dilanjutkan. Laki – 

laki dan perempuan memang berbeda tetapi 

perannya ditengah masyarakat tidak untuk dibeda – 

bedakan. Bagi masyarakat yang masih umumnya 

menganut peran sosial berdasarkan ideologi 

tradisional, hal ini tentu akan banyak merasakan 

konflik peran ganda bagi perempuan. Namun  hal ini 

akan berbeda jika menganut ideologi gender yang 

moderat bahwa laki – laki dan perempuan peran 



 

 

sosial baik dikeluarga dan masyarakat memiliki peran 

yang sama.  Hal ini akan meminimalisir konflik peran 

ganda bagi perempuan dan merupakan salah satu 

faktor yang membuat perempuan bahagia.   

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa authentic 

happiness  pada laki- laki dan perempuan berbeda, 

sedangkan untuk  perbedaan wilayah antara 

kuningan dan Jakarta tidak berbeda. Pada beberapa 

penelitian yang  lain juga menunjukkan hasil yang 

berbeda dan tidak selalu laki- laki lebih tinggi dari 

perempuan dan sebaliknya. Cara individu untuk 

memperoleh kebahagiaan sangat berbeda antara satu 

dengan yang lainnya baik dengan hedonis maupun 

eudaimonia. Hal ini tergantung berbagai faktor baik 

dari diri sendiri maupun dari luar diri.  Authentic 

happiness menekankan pada memperoleh 

kebahagiaan dengan eudaimonia, bahwa  individu 

yang Bahagia bukan karena memperoleh kesenangan 

duniawi seperti karir, uang dan sebagainya tetapi 

yang penting adalah kemampuan memberi arti dan 

makna dari setiap perjalanan hidup  melalui latihan 

yang pada akhirnya menimbulkan kepuasan, 

kesenangan, kedamaian, ketenraman dan sebaginya. 

Hal ini penting dimiliki oleh guru – guru BK agar 

menjalankan peran sebagai guru lebih Amanah, rileks 

dan penuh tanggungjawab. 
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